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KATA PENGANTAR

Kondisi pemakaian bahasa di media luar ruang di wilayah Nusa Tenggara
Barat saat ini perlu mendapat perhatian serius. Lembaga-lembaga pendidikan dan
pemerintahan yang sedianya menjadi rujukan dalam pemakaian bahasa di media luar
ruang, ternyata masih banyak yang tidak memperlihatkan penggunaan bahasa secara
baik dan benar. Lebih parah lagi, lembaga-lembaga tersebut masih sering
mengutamakan pemakian bahasa asing. Kalau tidak ada bahasa asing, sepertinya
tulisan yang dibuat tidak keren, begitu kadang-kadang pandangan sebagian orang
Indonesia. Tentu saja hal ini tidak tepat, karena kedudukan bahasa Indonesia sebagai
bahasa Negara harus diutamakan.

Undang undang RI No 24 tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa dan Lambang
Negara serta Lagu Kebangsaan sudah sangat jelas mengatakan bahwa bahasa
Indonesia haruslah ~diutamakan. = Tujuan utamanya adalah penguatan Bahasa
Indonesia khususnya di ruang publik. Kita tidak anti bahasa asing. Namun, sebagai
salah satu pilar kokohnya bangsa Indonesia maka jelaslah bahasa Indonesia harus
lebih bermartabat dan posisinya haruslah di atas bahasa asing jika ditilik dari segi
penulisannya.

Selain di ruang publik, pengutamaan bahasa Indonesia yang baik dan benar
dalam tata naskah dinas juga tidak kalah pentingnya. Bahasa yang baik dan benar
dalam tata persuratan sangat penting untuk tercapainya kesamaan pengertian dan
pemahaman dalam penyelenggaraan instansi pemerintah, kemudian agar terwujudnya
keterpaduan makna dalam lingkup administrasi, lalu agar terwujudnya kemudahan
dan kelancaran dalam komunikasi tulis, dan terakhir untuk tercapainya efektivitas dan
efisiensi kebahasaan dalam bahasa tulis.

Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat sebagai ujung tombak pengutamaan
bahasa Indonesia di daerah merasa perlu melakukan pengawasan dan pengendalian
penggunaan bahasa di media luar ruang di Bahasa Nusa Tenggara Barat. Kegiatan ini
diharapkan mampu mengendalikan dan mengatur penggunaan bahasa di media luar

ruang sehingga bahasa Indonesia tetap bermartabat di negeri sendiri.
Mataram,... 2019
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Abstrak

Kajian penggunaan bahasa Indonesia pada media luar ruang dan penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar pada naskah dinas merupakan tugas dan fungsi
Kantor Bahasa NTB untuk mengkaji scjauh mana penggunaan bahasa negara di ruang
publik dan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam dokumen resmi.
Kajian ini digunakan sebagai acuan atau tolok ukur dalam menentukan kebijakan
pemakaian bahasa sehingga kebijakan tersebut dapat berpihak pada langkah
pemartabatan bahasa Indonesia.

Data yang digunakan dalam kajian ini berupa papan nama gedung, jalan,
apartemen. atau pemukiman, perkantoran perkantoran komplek perdagangan, merk
dagang, lembaga usaha, lembaga pendidikan organisasi atau badan hukum, serta
dokumen resmi berupa naskah dinas pemerintah. Data diperoleh dengan memfoto

media I

r ruang vang kemudian ditranskripsi dan dianalisis. Model analisis yang
digunakan adalah analisis kebahasaan berupa instrument penilaian yang menggunakan
tiga variabel a. kaidah kebahasaan meliputi ejaan, pilihan kata, dan struktur; b. fisik
kebahasaan; posisi, ukuran huruf, dan warna huruf; dan c. tipografi kebahasaan;
desain, dan kejelasan sedangkan untuk naskah dinas dibatasi pada penilaian kop surat,
salam pembuka dan penutup, serta isi surat. Hasil kegiatan pemantauan menunjukkan
penggunaan bahasa pada ranah ruang publik menunjukkan terkendali terkendali A
untuk KLU, terkendali A untuk KSB, dan terkendali D untuk Kab. Dompu.
Sedangkan dalam kajian naskah dinas dan tata naskah dinas masih banyak ditemukan

kekeliruan-kekeliruan dalam penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar serta

kekeliruan tata persuratan.

Kata kunci: ruang publik, naskah dinas, pemantauan, dan pengendalian.



BAB 1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Penggunaan bahasa di media luar ruang merupakan refleksi sikap atas
kompetensi penggunanya. Oleh karena itu, diperlukan sikap positif, yaitu sikap tertib
berbahasa, agar penggunaan bahasa di ruang publik sesuai dengan ketentuan hukum
dan kaidah kebahasaan. Untuk itu, pemerintah dan pemerintah Daerah perlu
menciptakan ketertiban berbahasa dengan mengendalikan bahasa asing guna
menguatkan bahasa negara di ruang publik.

Pelemahan bahasa negara cenderung terjadi seiring dengan penguatan bahasa
asing, terutama bahasa Inggris, di ruang publik. Penguatan bahasa asing disebabkan
oleh kenyataan arus informasi dan komunikasi global yang makin deras bersamaan
dengan mobilitas penduduk antarnegara yang makin intens. Ketika arus informasi dan
komunikasi serta mobilitas penduduk seperti itu terjadi di wilayah NKRI, bahasa
asing cenderung muncul mendesak bahasa negara di ruang publik.

Meskipun pemartabatan bahasa Indonesia telah diupayakan, tidak jarang
ai di ruang publik bahasa resmi dalam NKRI ini terdesak posisinya menjadi
lebih rendah. Jika dibandingkan bahasa asing, tulisan bahasa Indonesia pun kurang
taat asas, cenderung lebih kecil, dan tidak mencolok di lokasilokasi yang strategis.
Akibatnya, ketertiban umum dalam berbahasa terganggu, terancam, atau terhambat

pembinaannya. Untuk itu, upaya pembinaan perlu terus dilakukan untuk

meningkatkan situasi tertib berbahasa di Indonesia.



Salah satu kegiatan Kantor Bahasa NTB sebagai unit kerja Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, Kemdikbud di daerah adalah melakukan pengawasan dan
pengendalian penggunaan bahasa di media luar ruang. Kegiatan tersebut dimaksudkan
guna melakukan tugas dan fungsi Kantor Bahasa NTB untuk mengkaji sejauh mana
pengutamaan bahasa negara di ruang publik. kegiatan tersebut juga dilakukan sebagai
salah satu amanat Undang-undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa,
dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan. Pada Bab 11 Bahasa Negara pasal 36
ayat (3) menyebutkan bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan untuk nama
bangunan atau gedung, jalan, apartemen atau permukiman, perkantoran, kompleks
perdagangan, merek dagang, lembaga usaha, lembaga pendidikan, organisasi yang
didirikan atau dimiliki oleh warga negara Indonesia atau badan hukum Indonesia; ayat
(4) menyebutkan bahwa penamaan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat
menggunaakan bahasa daerah atau bahasa asing apabila memiliki nilai sejarah,
budaya, adat istiadat, dan/atau keagamaaan. Lebih jauh, pasal 39 ayat (I)
menyebutkan bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan dalam rambu umum penunjuk
jalan, fasilitas umum, spanduk, dan alat informasi lain yang merupakan pelayanan
umum dan ayat (2) menyebutkan bahwa penggunaan bahasa Indonesia sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat disertai bahasa daerah dan/atau bahasa asing. Pada Bab
IIl bagian kedua tentang penggunaan bahasa Indonesia pasal 26 dijelaskan bahwan
bahasa Indonesia wajib digunakan dalam peraturan perundang-undangan; kemudian
pada pasal 27 menjelaskan bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan dalam dokumen
resmi negara; dan pasal 34 menjelaskan bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan

dalam laporan setiap lembaga atau perorangan kepada instansi pemerintah.




Ada tiga hal yang menjadi pusat perhatian pengutamaan bahasa negara di ruang
publik, fisik kebahasaan meliputi kaidah kebahasaan, fisik kebahasaan dan tipografi
kebahasaan. Berkaitan dengan Pemantauan Pengutamaan Bahasa Negara di Ruang
Publik, Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat melakukan kegiatan tersebuat sebagai
wujud pelaksanaan amanat Undang-undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera,

Bahasa, dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, terdapat dua masalah
utama yang akan menjadi topik kajian dalam pengawasan dan pengendalian
penggunaan bahasa Indonensia di media luar ruang di Kota Bima, yaitu

bagaimanakah pengutamaan bahasa negara di ruang publik di Kota Bima?

3. Tujuan

Tujuan = kajian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengutamaan

penggunaan bahasa nrgara di media luar ruang di Kota Bima?

4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dalam kajian
pengutamaan penggunaan bahasa Indonesia di media luar ruang di Kota Bima.
Manfaat lain kajian ini diharapkan sebagai pengembangan bahan penelitian
selanjutnya bagi Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat dan penelitian lanjutan yang
berkaitan dengan pengawasan dan pengendalian penggunaaan bahasa Indonesia di

media luar ruang di Kota Bima dan di daerah lain.




pemakai bahasa dan kegamangan perkembangan bahasa Indonesia pada masa yang
akan datang. Dalam kajiannya, Indrawati menemukan penulisan menggunakan bahasa
daerah dan asing serta kesalahan penulisan.

Kajian yang dilakukan oleh Susanti menemukan masih banyaknya kesalahan
penulisan bahasa di media luar ruang di Kota Klaten. Kesalahan yang dimaskuda
adalah belum atau tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Dia juga memberikan contoh kesalahan yang ditemukan, vaitu penulisan tanda baca,
penulisan singkatan, kesalahan penggunaan huruf capital, kesalahan pemlihan kata,
dan kesalahan ejaan.

Noviandy (2014: 417) melakukan kajian persepsi masyarakat Kota Samarinda
terhadap penggunaan iklan di media luar ruang. Noviandy (2014: 429) menemukan
bahwa masyarakat Kota Samarinda tidak menyukai kondisi iklan media luar ruang
dan tidak menyukai ketidateraturan penggunaan media luar ruang karena dapat
merusak pemandangan.

Pemantauan penggunaan bahasa Indonesia di media luar ruang di Surakarta yang
dilaakukan oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa menémukan adanya
penulisan nama jalan menggunakan aksara jawa termasuk nama perusahaan;
penggunaan bahasa asing pada papan nama; penulisan ejaan yang tidak tepat.
Pemantauan penggunaan bahasa Indonesia di media luar ruang di NTB yang
dilakukan oleh Tim Kantor Bahasa Provinsi NTB menemukan kesalahan penggunaan
bahasa Indonesia pada tataran ejaan, penggunaan tanda baca, dan struktur tulisan yang
dipengaruhi oleh bahasa asing dan daerah.

Dengan kata lain, penggunaan bahasa Indonesia di media luar ruang masih tidak

mengikuti aturan sesuai dengan norma yang dijelaskan dalam UU No. 24 Tahun 2009,




5. Tinjauan Pustaka

Kajian terhadap penggunaan pengutamaan bahasa Indonesia di media luar ruang
pernah dilakukan oleh para peneliti atau akademisi. Kajian-kajian tersebut juga telah
dipublikasikan pada jurnal ataupun seminar-seminar. Beberapa kajian yang dimaksud
secara ringkas disampaikan dalam penelitian ini sebagai referensi dan pijakan
berpikir.

Kajian tersebut antara lain dilakukan oleh Kantor Bahasa NTB, Muslim dkk.
(2018) dengan kajian yang berjudul “Kajian Pengutamaan Bahasa Indonesia di Ruang
Publik dan Tata Naskah Dinas”. Penelitian ini masih bersifat mengumpulkan
informasi dalam bentuk perekaman gambar-gambar dan naskah di beberapa
kabupaten dan kota di NTB. Kajian ini belum terlalu dalam dan belum menganalisis
semua lembaga-lembaga pemerintahan dan pendidikan di NTB.

Penelitian sejenis juga ‘dilakukan oleh Sri Indrawati (2008) dengan judul
“Penggunaan Bahasa Indonesia pada Informasi Layanan Umum dan Layanan Niaga,
Sudah Benarkah?”’; Ratna Susanti dengan judul “Analisis Kesalahan Berbahada pada
Penulisan Media Luar Ruang di Kota Klaten”; Noviandy (2014) dengan judul
“Persepsi Masyarakat tentang Penggunaan lklan Memdia Luar Ruang terhadap
Estetika Kota Samarinda”; kajian pemantauan penggunaan bahasa Indonesia di media
luar ruang di Surakarta yang dilakukan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
(2012); dan pemantauan penggunaan bahasa Indonesia di media luar ruang di
Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten Lombok Timur, Kabupaten Dompu, dan
Kota Bima yang dilakukan oleh Kantor Bahasa NTB (2007-2008).

Indrawati (2008: 3) menjelaskan bahwa konsekuensi kesalahan penggunaan

bahasa Indonesia di media luar luar dapat menimbulkan konsekuensi bagi para




Kesalahan-kesalahan yang dimaksud mencakup penulisan menggunakan bahasa asing
dan daerah, kesalahan penggunaan ejaan, pemilihan kata, dan struktur yang
dipengaruhi oleh bahasa asing dan daerah.

Penelitian terkait yang pernah dibiayai oleh Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat
lakukan oleh Husnan dkk. 2017. Dengan topik kajian dalam penelitian “Pengguna
bahasa Indonensia di media luar ruang dan dokumen resmi daerah di Nusa Tenggara

Barat.” Adapun hasil kajian tersebut yaitu sikap bahasa pengusaha atau pelaku bisnis

dan kesalahan penggunaan bahasa Indonesia di media luar ruang yang menunjukkan
hasil yang memuaskan. Penggunaan bahasa di dua ranah pada masing-masing daerah

masuk dalam kelompok sangat baik. Meskipun begitu, Kota Bima menduduki

peringkat teratas dikuti oleh Kabupaten Sumbawa dan Kabupaten Lombok Barat.

6. Sasaran

Sasaran utama pengawasan dan pengendalian penggunaan bahasa di media luar
ruang adalah sebagai berikut:

1) Tulisan nama lembaga dan gedung. Objek ini merupakan bahasa yang digunakan
pada nama lembaga berbadan hukum Indonesia dan nama gedung utama yang
terpampang di ruang publik.

2) Tulisan nama sarana umum. Objek ini merupakan bahasa yang digunakan pada
sarana (tempat parkir, ruang tunggu, kantin, dan lain-lain) yang dapat dipakai oleh
masyarakat umum yang ikut serta melaksanakan fungsi lembaga.

3) Tulisan nama ruang pertemuan. Objek ini merupakan bahasa yang digunakan
dalam penamaan tempat pertemuan yang bersifat umum (nama aula, nama ruang

rapat, balai sidang, dan lain-lain).




4)

5)

6)

7

Tulisan nama produk barang/jasa. Objek ini merupakan bahasa yang digunakan
pada nama atau label tertulis untuk produk barang/jasa khas yang dihasilkan
lembaga (nama jasaboga, bahan publikasi, nama laman, buku, dan lain-lain).
Tulisan nama jabatan. Objek ini merupakan bahasa yang digunakan pada nama
atau label tertulis untuk jabatan yang tercantum pada tempat atau ruangan kantor
lembaga (tulisan jabatan pada meja atau ruangan pimpinan lembaga, dan lain-
lain).

Tulisan penunjuk arah atau rambu umum. Objek ini merupakan bahasa yang
digunakan pada tulisan untuk mengarahkan publik menuju tempat tertentu atau
melakukan sesuatu (tulisan masuk, keluar, dilarang parkir, dan lain-lain).

Tulisan berbentuk spanduk atau alat informasi lain sejenisnya. = Objek ini
merupakan bahasa yang digunakan pada spanduk, kain rentang, slogan, imbauan,
moto, atau informasi lain yang diketahui publik (ucapan selamat datang, moto

lembaga, baliho, iklan lembaga, dan lain-lain).

7. Landasan Teori

Teori yang digunakan dalam kajian ini adalah model analisis kebahasaan berupa

instrumen berupa variabel dan indikator penilaian yang disusun oleh Badan

Pengembangan Bahasa dan Perbukuan. Adapun model instrumen penilaian tersebut

adalah sebagai berikut.

1.1

Teori Pengutamaan Penggunaan Bahasa Negara di Ruang Publik

4.1.1. Kaidah kebahasaan yang meliputi ejaan, pilihan kata, dan struktur.

1.

Kaidah yg meliputi penilaian ejaan meliputi tiga indikator penilaian:




a) Tidak terdapat kesalahan dalam pemakaian huruf, penulisan kata,
pemakaian tanda baca, dan penulisan unsur asing/serapan,

b) terdapat satu atau dua kesalahan dalam pemakaian huruf, penulisan kata,
pemakaian tanda baca, dan penulisan unsur asing/serapan, dan

c) Terdapat lebih dari dua kesalahan dalam pemakaian huruf, penulisan kata,
pemakaian  tanda  baca,  dan penulisan unsure asing/serapan;

hanya menggunakan sistem ejaan.

2. Kaidah yg meliputi pilihan kata meliputi tiga indikator penilaian:
a) Tidak terdapat kesalahan dalam pemilihan kata (tepat, benar, dan lazim)
untuk bahasa Negara,
b) terdapat kesalahan dalam pemilihan kata (tepat, benar, dan lazim) untuk
bahasa Negara, dan
¢) hanya menggunakan pilihan kata bahasa asing/bahasa tak resmi
(kedaerahan),
3. Kaidah yg meliputi kaidah struktur kebahasaan meliputi tiga indikator
penilaian:
a) Tidak terdapat kesalahan dalam pemilihan kata (tepat, benar, dan lazim)
untuk bahasa Negara,

b) terdapat kesalahan struktur dalam penyusunan frasa/kalimat bahasa Negara,

dan

c) hanya menggunakan struktur bahasa asing dan/atau bahasa tak resmi

(kedaerahan).



4.1.2  Fisik kebahasaan meliputi posisi, ukuran huruf, dan warna huruf.
I.  Kaidah yg meliputi variabel posisi meliputi tiga indikator penilaian:
a) Hanya menempatkan bahasa negara,
b) menempatkan bahasa negara di atas/di bawah/berdampingan dengan
bahasa asing dan/atau bahasa tak resmi lainnya, dan

¢) hanya menempatkan bahasa asing dan/atau bahasa tak resmi.

2. Kaidah yg meliputi variabel ukuran huruf meliputi tiga indikator penilaian:
a) ~Menggunakan bahasa negara saja (dalam ukuran apa pun); ukuran huruf
bahasa negara lebih besar daripada bahasa asing dan/atau kedaerahan,
b) membuat ukuran huruf bahasa negara sama dengan bahasa asing
dan/atau bahasa tak resmi, dan
c) membuat ukuran huruf bahasa negara lebih kecil daripada bahasa asing
dan/atau bahasa tak resmi (kedaerahan); hanya menggunakan bahasa

asing dan/atau bahasa tak resmi (kedaerahan) dalam ukuran apa pun.

3. Kaidah yg meliputi variabel warna huruf meliputi tiga indikator penilaian:

a) Menggunakan bahasa negara saja (dalam warna apa pun); warna bahasa
negara lebih menonjol daripada bahasa asing dan/atau bahasa tak resmi
(kedaerahan),

b) membuat warna bahasa negara samma dengan warna bahasa asing

dan/atau bahasa tak resmi (kedaerahan), dan



¢) membuat warna bahasa asing lebih mencolok daripada bahasa negara
atau hanya menggunakan bahasa asing dan/atau bahasa tak resmi
kedaerahan.
4.1.3 Tifografi kebahasaan meliputi bahan, desain, dan kejelasan.
1. Kaidah yg meliputi variabel bahan meliputi tiga indikator penilaian:
a) Terbuat dari bahan permanen (kayu, batu, kaca, atau kaca serat),
b) terbuat dari bahan semipermanen (plastik, kain, atau styrofoam), dan
c) terbuat dari bahan tidak permanen (kertas atau sejenisnya).
2. Kaidah yg meliputi variabe!l desain meliputi tiga indikator penilaian:
a) Terlihat desain yang sangat menarik,
b)  terlihat desain yang cukup menarik, dan
¢) terbuat dari bahan tidak permanen (kertas atau sejenisnya).
3. Kaidah yg meliputi variabel kejelasan meliputi tiga indikator penilaian:
a) Terlihat tulisan yang sangat jelas dan proporsional,
b) terlihat tulisan yang kurang jelas dan kurang proporsional, dan

¢) terlihat tulisan yang tidak jelas dan tidak proporsional

“Variabel| Skor Kriteria
; . o FisikKebaliasaan: .- /.
30 Hanya menempatkan bahasa negara
Menempatkan bahasa negara di atas/di
RC bawah/berdampingan dengan bahasa asing dan/atau bahasa
Posisi 20 tak resmi (kedaerahan)
Hanya menempatkan bahasa asing dan/atau bahasa tak
resmi (kedaerahan)
10

10




Menggunakan bahasa negara saja (dalam ukuran apa pun);
ukuran huruf bahasa negara lebih besar daripada bahasa

30 asing dan/atau bahasa tak resmi (kedaerahan)
Ukuran
gt Membuat ukuran huruf bahasa negara sama dengan bahasa
asing dan/atau bahasa tak resmi
20 (kedaerahan)
s :Yal?i‘a'.bel Skor: | sARA BARAT . KANIKsiteria
Membuat ukuran huruf bahasa negara lebih kecil daripada
bahasa asing dan/atau bahasa tak resmi (kedaerahan); hanya}
10 menggunakan bahasa asing dan/atau bahasa tak resmi
(kedaerahan) dalam ukuran
apa pun
Menggunakan bahasa negara saja (dalam wamna apa pu‘n);
warna bahasa negara lebih menonjol daripada bahasa asing
30 dan/atau
bahasa tak resmi (kedaerahan)
Membuat wamna bahasa negara sama
Warna dengan warna bahasa asing dan/atau bahasa tak resmi
huruf 20 | (kedaerahan)
Membuat warna bahasa asing lebih mencolok daripada bahasa
negara atau hanya menggunakan bahasa asing dan/atau bahasa
10 tak resmi
(kedaerahan)
J.Tidak féf&apé.f-ke.saléhan dalaf.n péAmaké‘ian. huruf, penuiisan
kata, pemakaian tanda baca, dan
30 | penulisan unsur asing/serapan
Terdapat satu atau dua kesalahan dalam pemakaian huruf,
penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan
Ejaan 20 | penulisan unsur asing/serapan
Terdapat lebih dari dua kesalahan dalam pemakaian huruf,
penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan penulisan  unsur
10 asing/serapan;
hanya menggunakan sistem ejaan
Variabel ] BRABL . o o g i i KIIERE .
bahasa asing dan/atau bahasa tak resmi (kedaerahan)
Tidak terdapat kesalahan dalam pemilihan kata (tepat,
benar, dan lazim) untuk bahasa negara
30

i




Nilai akhir tersebut akan menunjukkan tingkat pengutamaan bahasa negara di ruang

publik lembaga.

Khusus untuk variabel fisik kebahasaan, setiap indikator diboboti kembali
dengan besaran yang disesuaikan, yaitu 60% untuk indikator posisi, 20% untuk
indikator wama huruf, dan 20% untuk indikator ukuran huruf. Pembobotan  itu
mengacu pada konsep pengutamaan bahasa negara: bobot terbesar diberikan pada
variabel fisik kebahasaan, Pada akhirnya, pembobotan itu akan menghasilkan nilai

skor maksimal 30 dan minimal 10 untuk setiap data objek yang dinilai.

bagian] Kebahasaan
Terkendali Rentang Fisik | Kaidah | Tipografi
A 2.601—3.000, *+ = i
B 2:201-+2:600{ 1 % +
& 1.800—2.200[ = - # +
D 1.400—1.799; - - =
Catatan:

Skor < 1.399 dikualifikasi dalam kategori belum terkendali.

Setelah penilaian semua variabel, selanjutnya penilaian keterkendalian terhadap
pengutamaan penggunaan bahasa Indonesia di ruang publik. Berikut deskripsi
peringkat keterkendalian.

Terkendali A
Kategori ini menunjukkan wilayah yang penggunaan bahasa di ruang publiknva
sangat terkendali: secara fisik tidak ditemukan bahasa asing; sepenuhnya berbahasa

negara dengan penerapan kaidah dan tipografi yang sangat baik.
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Terdapat kesalahan dalam pemilihan kata (tepat, benar, dan
lazim) untuk
Pilihan kata | 20 | bahasa negara
Hanya menggunakan pilihan kata bahasa asing/bahasa tak
resmi (kedaerahan)
10
Tidak terdapat kesalahan = struktur dalam penyusunan
frasa/kalimat (termasuk yang hanya menggunakan satu
30 | kata) bahasa negara
Terdapat  kesalahan  struktur dalam  penyusunan
Struktur frasa/kalimat bahasa negara
20
Hanya menggunakan struktur bahasa asing dan/atau bahasa
tak resmi (kedaerahan)
10
. "TipografiKebahasaan -\ .
30 Terbuat dari bahan permanen (kayu, batu, kaca, atau kaca
serat)
Bahan 50 | Terbuat dari bahan semipermanen (plastik, kain, atau
styrofoam)
10 Terbuat dari bahan tidak permanen (kertas atau sejenisnya)
30 | Terlihat desain yang sangat menarik
bER 20 | Terlihat desain yang cukup menarik
esain 10 | Terlihat desain yang tidak menarik
Variabel|'Skor| -~ - Kriteria
30 Terlihat tulisan yang sangat jelas dan proporsional
Kejelasan| 50 Terlihat tulisan yang kurang jelas dan kurang proporsional
10 Terlihat tulisan yang tidak jelas dan tidak proporsional

Nilai akhir penggunaan bahasa di media luar ruang diperoleh dari nilai setiap

kelompok objek dikalikan dengan bobot 50% untuk variabel fisik kebahasaan, 30%

untuk variabel kaidah kebahasaan, dan 20% untuk variabel tipografi kebahasaan.
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Terkendali B

Kategori ini menunjukkan wilayah yang penggunaan bahasa di ruang publiknya
cukup terkendali: secara fisik tidak didominasi bahasa asing; jauh lebih banyak
berbahasa negara dengan penerapan kaidah dan tipografi yang makin baik.
Terkendali C

Kategori ini menunjukkan wilayah yang penggunaan bahasa di ruang publiknya
kurang terkendali: secara fisik kurang didominasi bahasa asing; mulai lebih banyak
berbahasa negara dengan penerapan kaidah dan tipografi yang mulai baik.

Terkendali D

Kategori ini menunjukkan wilayah yang penggunaan bahasa di ruang publiknya
sangat kurang terkendali: secara fisik masih didominasi bahasa asing; sangat sedikit

berbahasa negara dengan penerapan kaidah dan tipografi yang sangat kurang baik.

8. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif. Metode ini
digunakan untuk melakukan analisis penggunaan bahasa Indonesia di media luar

ruang di Kota Bima.
a. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah sekelompok benda dalam hal ini media di
ruang ruang yang ada di beberapa perkantoran dan lembaga pendidikan yang menjadi
objek kajian di Kota Bima. Mengingat Kota Bima cukup luas dan lembaga-lembaga
atau institusi pemerintah maupun swasta sangat banyak, maka populasi penelitian

akan diambil dari tiga lembaga, yaitu lembaga pemerintahan, pendidikan dan swasta,
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lain yang diketahui publik (ucapan selamat datang, moto lembaga, baliho, iklan
lembaga, dan lain-lain). 8) Naskah dinas yang berlaku disetiap lembaga yang dituju.
Adapun penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
yang " diterapkan oleh Roscoe (1975) yang menyatakan bahwa untuk penelitian
multivarian ukuran sampel sebaiknya 10 kali lebih besar daripada jumlah variabel
dalam penelitian tersebut. Jumlah sampel yang akan diambil adalah 100 sampel foto
yang diambil dari 10 sampel perlembaga.
Objek kajian ruang publik yang dijadikan sebagai sampel penelitian yakni
sebagai berikut.
a. Nama gedung 2 foto
b. Sarana umum 2 foto
c. Ruang pertemuan 1 foto
d. Produk barang dan jasa | foto
€. Nama jabatan 1 foto
f. Penunjuk arah atau rambu umum 1 foto

g. Tulisan berbentuk spanduk atau alat informasi lain sejenisnya 2 foto

b. Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan metode lapangan dan portofolio. Pengumpulan
data dan jumlah data yang dibutuhkan ditentukan berdasarkan ketentun teknis untuk
pemantauan yang telah ditetapkan oleh Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan,

Kementerian .Pendidikan dan Kebudayaan 2019.
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Pengambilan populasi dari tiga lembaga tersebut didasarkan pada pertimbangan
fokus kajian penelitian ini, yaitu pengawasan dan pengendalian bahasa di media Juar
ruang di Kota Bima. Pengambilan populasi ini juga untuk menunjukkan keterwakilan
persebaran lembaga pemerintahan, swasta dan lembaga pendidikan.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 1) Tulisan nama lembaga dan
gedung, objek ini merupakan bahasa yang digunakan pada nama lembaga berbadan
hukum Indonesia dan nama gedung utama yang terpampang di ruang publik. 2)
Tulisan nama sarana umum, objek ini merupakan bahasa yang digunakan pada sarana
(tempat parkir, ruang tunggu, kantin, dan lain-lain) yang dapat dipakai oleh
masyarakat umum yang ikut serta melaksanakan fungsi lembaga. 3) Tulisan nama
ruang pertemuan, —objek ini merupakan bahasa yang digunakan dalam penamaan
tempat pertemuan yang bersifat umum (nama aula, nama ruang rapat, balai sidang,
dan lain-lain). 4) Tulisan nama produk barang/jasa, objek ini merupakan bahasa yang
digunakan pada nama atau label tertulis untuk produk barang/jasa khas yang
dihasilkan lembaga (nama jasaboga, bahan publikasi, nama laman, buku, dan lain-
lain). 5) Tulisan nama jabatan, objek ini merupakan bahasa yang digunakan pada
nama atau label tertulis untuk jabatan yang tercantum pada tempat atau ruangan
kantor lembaga (tulisan jabatan pada meja atau ruangan pimpinan lembaga, dan lain-
lain). 6) Tulisan penunjuk arah atau rambu umum, objek ini merupakan bahasa yang
digunakan pada tulisan untuk mengarahkan publik menuju tempat tertentu atau
melakukan sesuatu (tulisan masuk, keluar, dilarang parkir, dan lain-lain). 7) Tulisan
berbentuk spanduk atau alat informasi lain sejenisnya, objek ini merupakan bahasa

yang digunakan pada spanduk, kain rentang, slogan, imbauan, moto, atau informasi
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Tabel 2

Jumlah Sampel Media Luar Ruang

Jumlah sampel I |
No Kelompok Objek berdasarkan Jt:)r:rzgsirkr;%e Keterangan
kategori b
4 Lembaga Jumlah
: pemerintah ’ et populasi
2 | 4 Lembaga pendidikan 7 10 foto dikiammpﬁ‘;‘kan
2 Lembaga swasta berbentuk
3 berbadan hukum d Lot foto

¢. Metode Analisis Data

Data dianalisis menggunakan metode deskriptif analitik (Ratna, 2004; 53). Ada
lima (5) proses yang dilakukan. Kelima proses tersebut adalah (1) pengumpulan dan
pengelompokan fakta-fakta temuan dari pengumpulan data, (2) analisis kesalahan
berbahasa, (3) Analisis berdasarkan aspek-aspek yang telah ditentukan, (4) pembuatan
kesimpulan, dan (5) pembuatan rekomendasi. Pengelompokan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pengklasifikasian data berdasarkan jenis data yang telah
dikumpulkan. Data foto diklasifikasikan berdasarkan fenomena yang ditemukan lalu
dianalisis menggunakan metode penilaian penggunaan bahasa Indonesia di media luar
ruang (Pusat Pembinaan, 2016: 1 1).
d. Penyajian Analisis Data

Hasil dalam penelitian ini disampaikan dalam subab, yaitu hasil analisis foto
media luar ruang. Analisis disampaikan menggunakan tabel hitung atau bagan dan
deskripsi. Deskripsi dipaparkan dengan analisis kualitatif kesalahan penggunaan

bahasa di media luar ruang.
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BAB I
LOKASI PENELITIAN
1. Tahapan
Kegiatan Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa di Media Luar
Ruang ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut.
a) Persiapan
Tahap persiapan, tim pelaksana mengadakan koordinasi dengan kepala Kantor
Bahasa Nusa Tenggara Barat, untuk menentukan wilayah Pengawasan dan
Pengendalian Penggunaan Bahasa di Media Luar Ruang
b) Pelaksananaan
Tahap pelaksanaan, tim melakukan pendokumentasian Pengawasan dan
Pengendalian Penggunaan Bahasa di Media Luar Ruang berdasarkan instrumen
yang diarahkan oleh Badan Bahasa. Selanjutnya, tim melakukan tabulasi dan
penilaian terhadap obyek-obyek kegiatan Pengawasan dan Pengendalian
Penggunaan Bahasa di Media Luar Ruang yang telah diperoleh.
¢) Pelaporan
Tahap pelaporan merupakan tahap akhir dari kegiaatan ini, yaitu menyerahkan
laporan hasil kegiatan Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa di
Media Luar Ruang baik kepada Kepala Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat
dan Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa.
2. Waktu, Tempat, dan Pelaksana
a) Waktu
Kegiatan Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa di Media Luar

Ruang ini dilakukan pada bulan Februari 2019.
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b) Tempat
Tempat kegiatan dilaksanakan di Kota Bima, Nusa Tenggara Barat

c¢) Pelaksana
Tim pelaksana kegiatan ditunjuk berdasakan surat keputusan Kepala Kantor
Bahasa Nusa Tenggara Barat: Surat Tugas kepala kantor bahasa Nusa
Tenggara Barat: 601/G5.21/KP/2019
Adapun susunan tim terdiri atas

1. Drs. Songgo Siruah, M.Hum. : Penanggung jawab
NIP 196811071999031001

2. Zamzam Hariro, M.Pd. : Koordinator
NIP197802052006041002

3. Syaful Bahri, M.Pd. : Anggota
NIP198007192006041001
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BAB Il
HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1  Deskripsi Hasil Penilaian Pengawasan dan Pengendalian Bahasa Media
Luar Ruang
Hasil kegiatan Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa di Media

Luar Ruang serta penilaiannya di Kota Bima Nusa Tenggara Barat.

Kualifikasi,
Terkendali
No Pengaz:';l:an dan J(l;{)qlalzn L‘(,’Ita_l 2-3(31 2.3(_)1 I.E(_)O 1.1130
Pengendalian je ilai | 3000 | 2.600 | 2.200 | 1.799
A B C D
Nama Lembaga
1 | dan Gedung 20
2 | Sarana Umum 20
3 | Ruang Pertemuan 10
Produk Barang &
4 | Jasa 10
5 | Nama Jabatan 10
Petunjuk Arah &
6 | Rambu Umum 10
Spanduk atau
7 | Informasi lain 20
Jumlah 100 2652

3.2 Deskripsi Peringkat Keterkendalian
Bersdasarkan hasil analisis foto-foto pemantauan pengutamaan bahasa negara di
ruang publik di Kota Bima maka hasilnya dapat dideskripsikan sebagai berikut.

a. Nama Gedung
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Dari 20 foto yang dianalisis, tidak ada satu foto pun yang ditemukan menggunakan
nama gedung atau bangunan dalam bahasa Asing. Hal ini menunjukkan penggunaan
bahasa di ruang publiknya sudah terkendali: secara fisik didominasi bahasa
Indonesia; lebih banyak berbahasa negara dengan penerapan kaidah dan tipografi
yang mulai baik.

b. Sarana Umum

Dari 20 foto yang dianalisis, terdapat 3 foto yang menggunakan bahasa asing secara
kurang tepat sisanya menggunakan bahasa Negara walau masih ada kesalahan
penulisan dalam ejaan, dan struktur kalimat. Selain itu fisik dan bahan tulisan juga
masih ada yang kurang bagus.

¢. Ruang Pertemuan

Dari 10 sampel foto yang dianalisis, terdapat 1 foto yang menggunakan bahasa asing
secara kurang tepat sisanya menggunakan bahasa negara walau masih ada sedikit
kesalahan dalam penulisan ejaan, dan struktur kalimat, namun fisik didominasi
bahasa Indonesia; lebih banyak berbahasa negara dengan penerapan kaidah dan
tipografi yang mulai baik.

d. Produk Barang dan Jasa

Untuk item produk dan jasa, dari 10 sampel foto yang dianalisis, terdapat | foto yang
menggunakan bahasa asing secara kurang tepat sisanya menggunakan bahasa negara
walau masih ada sedikit kesalahan dalam penulisan ejaan, dan struktur kalimat,
namun fisik didominasi bahasa Indonesia; lebih banyak berbahasa negara dengan
penerapan kaidah dan tipografi yang mulai baik.

e. Nama Jabatan
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Hampir sama dengan item produk dan jasa, dari 10 sampel foto nama jabatan yang
dianalisis, terdapat 1 foto yang menggunakan bahasa asing secara kurang tepat
sisanya menggunakan bahasa negara walau masih ada sedikit kesalahan dalam
penulisan ejaan, dan struktur kalimat, namun fisik didominasi bahasa Indonesia; lebih
banyak berbahasa negara dengan penerapan kaidah dan tipografi yang mulai baik.
f. Petunjuk dan Rambu Umum
Hasil analisis untuk petunjuk dan rambu umum cukup baik. Dari 10 sampel foto yang
dianalisis, tidak ada yang menggunakan bahasa asing walau masih ada sedikit
kesalahan dalam penulisan ejaan, dan struktur kalimat, namun fisik didominasi
bahasa Indonesia: lebih banyak berbahasa negara dengan penerapan kaidah dan
tipografi yang mulai baik.
g. Spanduk atau informasi lain
Untuk item yang terakhir, spanduk atau informasi lain, hasil analisis menunjukkan
penggunaan bahasa di media luar raung cukup baik. Dari 20 sampel foto yang
dianalisis, hanya 1 foto yang menggunakan bahasa asing secara kurang tepat sisanya
menggunakan bahasa negara walau masih ada sedikit kesalahan dalam penulisan
ejaan, dan struktur kalimat, namun fisik didominasi bahasa Indonesia; lebih banyak
berbahasa negara dengan penerapan kaidah dan tipografi yang mulai baik.

Secara keseluruhan, berdasarkan analisis excel, penggunaan bahasa di ranah
public di Kota Bima termasuk dalam kelompok kategori terkendali A. Kategori A
menunjukkan wilayah yang penggunaan bahasa di ruang publiknya sangat terkendali:
secara fisik hamper tidak ditemukan bahasa asing; sepenuhnya berbahasa negara

dengan penerapan kaidah dan tipografi yang sangat baik.
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3.3 Kendala

Kegiatan Pengawasan dan Pengendalian Bahasa di Luar Ruang yang
dilaksanakan oleh Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat pada tahun 2019 di Kota Bima
ini tentu saja tidak lepas dari beberapa kendala. Kendala-kendala tersebut antara fain
adalah keberadaan tulisan di media luar ruang yang kadang tidak ditemukan; bebrapa
Instansi tidak mencantumkan tulisan di media luar ruang, sehingga data yang dicari

kurang memadai.
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BAB IV

PENUTUP

1. Simpulan

Kajian kegiatan Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa di Media
Luar Ruang di Kota Bima, Nusa Tenggara Barat menunjukkan hasil yang
memuaskan. Penggunaan bahasa di ranah tersebut termasuk dalam kategori kelompok
kategori terkendali A. Kategori ini menunjukkan wilayah yang penggunaan bahasa di
ruang publiknya sangat terkendali: secara fisik hamper tidak ditemukan bahasa asing;
sepenithnya berbahasa negara dengan penerapan kaidah dan tipografi yang sangat

baik.

2. Saran

Walaupun telah medapatkan predikat kategori A, pembenahan-pembenahan
dengan soaialisasi tentang kebijakan kebahasaan masih perlu dilakukan agar
pemahaman aparat pemerintah, swasta dan masyarakat semakin baik dan merata.
Untuk itu, Kantor Bahasa NTB perlu mengadakan kegiatan penyuluhan bahasa yang
berpatokan pada UU No. 24 Tahun 2009, Permendikbud No. 46 Tahun 2009, dan PP
No. 50 Tahun 2015 tanggal 26 November 2016 untuk meningkatkan pemahaman

penggunaan bahasa Indonesia, daerah, dan asing kepada para pelaku.
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LAMPIRAN PENILAIAN WILAYAH KETERKENDALIAN

-.r@umnm .P =

Nama Wilayah: Kota Bima o 655 | Tinghat - \
Variabel Penilaian E
Kaidah Kebahasaan (30%) M Fisik Kebahasaan (50%) x Tipografi Kebahsaan (20%)
No. | Kode Data ® 2
] Pilihan ﬂ.“ ..m Posisi Mg | Ukuran | X g | Warna S m‘m : .
Ejaan Kata | Struktur | = a (60%) £ | Huraf | 2-8 | Huruf | 22 | =M | Bahan | Desain | Kejelasan
z ., & (20%) Z A (20%) iz, Z
K |<a.0654 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 150 | 30 30 30
o 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 1560 | 30 30 30
Z |z on s 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 150 | 30 30 30
4 18-KOB-04 30 30 20 8.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 15.0 30 30 30
& | S ibpas 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 1560 | 30 30 30 :
80 | @, R0 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 150 | 30 30 30 |
Tih . 20 20 20 6.0 20 12.0 20 4.0 20 40 | 100 | 30 30 30
(@ Ao a 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 150 | 30 30 30 6.0 30.0
e e 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 160 | 30 30 30 6.0 300
10 18-KOB-10 20 30 30 8.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 15.0 30 30 30 “ . 6.0 29.0
11 18-KOB-11 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 15.0 30 30 30 6.0 30.0
i S 20 30 30 8.0 30 18.0 30 6.0 30 S GiS S 30 30 6.0 29.0
1¥| & & 0 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 1560 | 30 30 30 6.0 30.0
14 18-KOB-14 20 30 30 8.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 15.0 30 30 30 6.0 29.0 _
15 | 18 KOB15 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 15.0 30 30 30 6.0 30.0
16 18-KOB 16 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 15.0 30 30 30 6.0 30.0 ;
f‘wd 18-KOB-17 20 30 30 8.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 15.0 30 30 30 6.0 \ 298.0 \\




187\ 35 ¥OR.18 30 30 30 8.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 150 | 30 30 30 6.0

19 | 18 KOB-19 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 15.0 30 30 30 6.0

20 | 18-KOB-20 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 15.0 30 30 30 6.0

21 | g.KOB-21 30 30 20 8.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 15.0 10 10 30 8z

22 | 13.KOB.22 10 10 10 3.0 10 6.0 10 2.0 10 2.0 5.0 10 10 10 2.0

23 | 18.KOB-23 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 16.0 10 10 20 2.7

24 | 18 KOB-24 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 15.0 20 30 30 5.3

25 | 18.KOB-25 20 20 20 6.0 20 12.0 20 4,0 20 4.0 10.0 20 20 20 4.0

26 | 18.KOB-26 10 10 10 3.0 10 6.0 10 2.0 10 2.0 5.0 10 10 10 2.0

27 | |8.KOB.27 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 15.0 30 30 30 6.0

28 | 18.KOB.28 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 15.0 30 30 30 6.0

29 | 18.KOB-29 10 10 10 3.0 10 6.0 10 2.0 10 2.0 5.0 10 10 10 2.0

") [re— 10 10 10 3.0 10 6.0 10 2.0 10 20 | 50 10 10 10 20 |: 100

31 | 18.KOB-31 20 20 20 6.0 20 12.0 20 4.0 20 40 | 100 20 20 20 40 |- 200
32 | |8.KOB-32 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 15.0 20 20 20 4.0 28.0
33 | 18.KOB-33 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 15.0 20 20 20 4.0 28.0
34 | 13 KOB.34 20 20 20 6.0 20 12.0 20 4.0 20 40 | 10.0 10 20 20 3.3 19.3
35 | 18.KOB.35 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 15.0 10 20 20 3.3 21.3
36 | 18.KOB.-36 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 15.0 20 20 30 4.7 28.7
37 | |8.KOB-37 10 10 10 3.0 10 6.0 10 2.0 10 2.0 5.0 10 10 10 2.0 10.0
38 | 18.KOB-38 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 15.0 20 30 30 5.3 29.3
39 | 18.KOB-39 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 15.0 20 30 30 5.3 29.3
40 | 18 KOB-40 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 15.0 30 30 30 6.0 30.0

41 | 18 KOB-41 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 15.0 30 30 30 6.0 30.0 ‘
420 18 KOB-42 20 30 20 7.0 20 12.0 20 4.0 20 4.0 | 10.0 30 30 30 6.0 \ 23.0 L
/ 43 ’wm.mmom.nu 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 15.0 ﬁ 30 30 30 6.0 \ 30.0 \




T T 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 15.0 | 20 20 20 40 __nm_”.q
45 | 18 KOB-45 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 160 | 20 20 20 40 _u_mho. ~f
gl WUl b 30 30 30 90 | 30 | 180 | 30 | 60 0 | 60 | 180 | 30 30 30 60 | 300 |
47 | 1. KOB-47 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 150 | 30 30 30 6.0 300
UC| 55 ey i 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 150 | 20 20 30 4.1 287
AE| 33 KOB. B 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 1560 | 20 30 30 5.3 293
50 | 18.KOB-50 10 10 10 3.0 10 6.0 10 2.0 10 2.0 5.0 10 10 10 2.0 10.0
51 | 15.K0B-51 20 30 20 7.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 1650 | 20 20 20 40 | 260
52 | 18.KOB-52 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 156.0 30 30 30 6.0 . 30.0
53 | 15.KOB.83 30 30 20 8.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 1560 | 30 30 20 53 | 283
o | 20 20 20 6.0 20 12.0 20 4.0 20 40 | 100 | 20 20 20 4.0 2.0
% | Yo nbp e 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 160 | 30 30 30 60 | 300
55 | '5.ROB.% 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 150 | 20 20 30 a7 | 287
57 | 18.KOB.57 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 150 | 30 30 30 60 | 300
58| 28.1BE.58 20 30 20 7.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 150 | 30 30 30 6.0 28.0
R Sabn 10 10 10 3.0 10 6.0 10 2.0 10 20 | 5.0 10 10 10 2.0 100
604! 4 ldn Bl 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 150 | 30 30 30 6.0 300
61| 1. KOB-61 20 30 20 7.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 150 | 20 20 30 41 61
62" | 15 KOB.62 30 20 20 7.0 20 12.0 20 4.0 20 40 | 100 | 30 30 30 6.0 280
| 2 vEn S 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 15.0 | 30 30 30 6.0 30.0
64| 15 KOB-64 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 150 | 30 30 30 6.0 30.0
ot & Lo st 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 150 | 30 30 30 6.0 30.0
66 | {5.KOB86 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 150 | 30 30 30 6.0 300
ﬂz L RS R 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 160 | 30 30 30 6.0 30.0
/ 68 , TelEnntEs 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 5.2 | Hs.f [ 23 30 30 \ 6.0 \ 0.0
/ mw/ 1R IKOR.69 20 30 20 : 7.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 15.0 * 20 M 30 30 \ 5.3 \ 27.3 \




70 | 18.KOB-10 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 150 | 20 20 30
71 | {8.KOB-T1 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 160 | 20 20 30
72 | 18.KOB-72 30 30 20 8.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 150 | 20 20 20
73 | 18.KOB-73 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 160 | 30 30 30
74 | {3.KOB-74 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 150 | 30 30 30
75 | 18.KOB-75 20 30 20 7.0 20 12.0 30 6.0 30 60 | 120 | 20 20 30
76 | 15.KOB-76 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 150 [ 30 30 30
17 | {8.K0OB-77 20 20 20 6.0 20 12,0 20 4.0 20 40 | 100 | 20 20 30
78 | 18.KOB-78 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 15.0 20 20 30 ..
79| 16.KOB-19 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 150 | 30 30 30 6.0 ., wco
80 | 15 KOB-80 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 150 | 20 20 30 47 28.7
81" | 15 KOB-81 20 20 20 6.0 30 180 | 30 6.0 30 60 | 150 | 20 20 20 4.0 u@o‘.
82| i3 {oB.5R 20 30 30 8.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 150 | 30 30 30 6.0 29.0
83 | {5 KOB-83 20 30 30 8.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 160 | 30 30 30 6.0 29.0
84| {5 KOB-84 20 30 30 8.0 30 18.0 30 6.0 30 60 | 150 | 30 30 30 6.0 29.0
85 | 18-KOB-86 20 30 20 7.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 15.0 30 30 30 60 | 28.0
86 | 1a.KOB-86 20 30 20 7.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 15.0 20 20 20 40 26.0
BT 1 .7 20 20 20 6.0 20 12.0 20 4.0 20 4.0 | 10.0 20 20 30 4.7 20.7
88 | 1. KOB-88 30 30 20 8.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 15.0 30 30 20 5.3 28.3
B9 1o &R 48 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 16.0 30 30 30 6.0 30.0
0O O Bk &2 30 30 30 9.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 15.0 30 30 30 6.0 30.0
91| 14.KOB-91 20 20 20 6.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 15.0 30 30 20 5.3 26.3
92°| 15.KOB-92 10 10 10 3.0 10 6.0 10 2.0 10 20 | 5.0 20 30 10 4.0 12.0
a 93| 1a KOB-93 20 20 20 6.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 | 150 | 30 30 30 6.0 27.0
ﬂw» / 18-KOB.94 / 20 30 20 7.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 nm.t 30 30 30 \ 6.0 \ 280
ﬂ an /..nm._—wow.wm / 20 20 20 6.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 ‘ um.c\\ 30 30 N 20 \ 5.8 \ Nm..al\
< |




9 | 18.K0OB-96 20 30 20 7.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 15.0 20 20 20 4.0
97 | |8.KOB.97 30 30 30 9.0 30 | 180 30 60 | 30 60 | 150 | 20 30 30 5.3
98" | '15.c0B 98 20 20 20 6.0 20 12.0 20 4.0 20 40 | 100 | 20 30 20 47
99 | 18.KOB-99 20 30 30 8.0 30 18.0 30 6.0 30 6.0 15.0 30 30 30 6.0
100 | 10 KOB-100 20 20 20 6.0 20 12.0 20 4.0 20 4.0 10.0 30 30 30 6.0
Jumlah

Catatan:

1. Lembar kerja ini hanya untuk satu wilayah

kabupaten/kota.

2 Kolom rumus telah diproteksi, sehingga Tim Penilai hanya dapat mengisi kolom yang

kosong.

3. Kolom kode data diisi berdasarkan petunjuk kodifikasi data pada Petunjuk Teknis Pengutamaan Bahasa Negara di Ruang Publik Tahun 2018.

4. Kolom variabel penilaian diisi dengan nilai skor 10, 20, atau 30 berdasar
2018.

5. Skor < 1.399 dikualifikasi dalam kategori belum

terkendali.

Peringhkat
Keterkendalian:

Terkendali A 2.601--3.000
2.201--

Terkendali B 2.600
1.800--

Terkendali C 2.200
1.400--

Terkendali D 1.799

kan instrumen penilaian pada Petunjuk Teknis P

engutamaan Bahasa Negara di Ruang Publik Tahun




LAMPIRAN

DATA FOTO PEMANTAUAN PENGUTAMAAN BAHASA INDONES!A DI RUANG PUBLIK

KOTA BIMA TAHUN 2019

’_&6-'1 Kode Wilayah, Nama Objek dan DATA FOTO
Daerah, No. Kode Objek
Urut

1 | 18—KOB—01 | NAMA LEMBAGA
DAN GEDUNG--1

1
2. 18—KOB—02 ' | NAMA LEMBAGA
DAN GEDUNG--1

|

E
33 18—KOB—03 ' | NAMA LEMBAGA

DAN GEDUNG--1




2| 18—KOB—04 | NAMA LEMBAGA
DAN GEDUNG--1
18-KOB—05 | NAMA LEMBAGA
DAN GEDUNG:-1

4

| |

1

| |

',

| 18—KOB—06 | NAMA LEMBAGA
1 | | DAN GEDUNG--1

| | |
18—KOB—07 . | NAMA LEMBAGA

DAN GEDUNG--1




18—K0B—08

NAMA LEMBAGA
DAN GEDUNG-1

[ NAMA LEMBAGA
DAN GEDUNG=-1

[ 103 1|  18—KOB— 10,/ -NAMA LEMBAGA
| DAN GEDUNG--1
|
i
[ 4%, 18—KOB—11 | NAMA LEMBAGA
| | “DAN GEDUNG:1
| |
| |

12, 18—KOB—12 | NAMA LEMBAGA

DAN GEDUNG--1

P RRDIDIE AN DA :
MO NEGERITKOTA
SEHOLAH RUJUKAN

PR
e gl iy e $hih

HARNRARA FLPMOATL 43330 WeTA WD A




13. 18—KOB—13 NAMA LEMBAGA
DAN GEDUNG--1

: OR BAHASA PROVINC
14. 18—KOB—14 | NAMA LEMBAGA
DAN GEDUNG--1

)BL15 | NAMA LEMBAGA
| |DAN GEDUNG: 1

PEMERINTAH KOTA BIMA
DINAS KESEHATAN >

| | POSKESKEL LEWIRATO

IR BAHASA PROVIN
16. 18 =KOB—16 i NAMA LEMBAGA
' 1 DAN GEDUNG--1




~7. | 18—KOB—17 | NAMA LEMBAGA
DAN GEDUNG--1
_ KABUPATEN BIMA
J
/—’{f
_————__:——(
18. | 18—KOB—18 | NAMA LEMBAGA
| DAN GEDUNG--1
|
| |
KANTQR BAHASA PR
19 | 18—KOB—19 '| NAMA LEMBAGA ’ -
| DAN GEDUNG-!1
, 1 G5 |
| | <
20. | 18—KOB—20" '| NAMA LEMBAGA ,
| by 4 »
l | DAN GEDUNG--1 - 7
|
i
| i r
i -
ool T2 gy daT E SARANA UMUM—2 | £
g e R
& P EEWALTE R ETAMINE
‘__‘_—..L_




27, | 18—KOB—22

SARANA UMUM—7 |

O e B,

L

A ]
L

18—KOB—23

e

24 18“VO"~L.-

' SARANA UMUM—2

T Bl R

J e

- SARANA UMUM 2

SEKRETARIAT;E
- ~~PANITIA USBN _

nnunuw-nn-u E




5 [18—KOB—28 | SARANA UMUM—3
’_;2“;'_ 18—KOB—29 | SARANA UMUM —2
30. 18—KOB~30H SARANA UMUM—2
31. I 1g—koB=31 [ saranAuMuM—2 | IS
; 18—KOB—32 | | SARANA UMUM—2




—— ]
25:

18—K0B—25

SARANA UMUM—2

}’El MANAN PUBI IH ONLINE ’

’LM[I!INTAI! K()Til BIMA

|
:‘ SARANA UMUM—2
|

B (B R

11267 18-~KOB—+26
INTOR
L i |
| |
i |
INTOR
H
INTO!
| 27. | 18—KOB—27 SARANA UMUM—2




ﬁ‘] 18—KOB—36

SARANA UMUM—2

UROTAK SARAN /O
CRENGADUIATN

37. | 18—KOB—37

| SARANA UMUM—2

38, ‘ 18—KOB—38

i w

SARANA UMUM—2

I

39 |-18—KOB—39 SARANA UMUM—2
|

" f

!

|

pIOR

NTOR)

| 40. | 18—KOB—40 SARANA UMUM—2
|




fgg'_"‘ 18—KOB—33

SARANA UMUM—2

—

Lo

34, | 18—KOB—34

SARANA UMUM—2

+6285 -
'46285239538821

35,1+ 18—KOB—35

SARANA UMUM—2




~7 [18—K0B—A1

RUANG
PERTEMUAN—3

2. | 18—=K0B—42

RUANG
PERTEMUAN—3

43 | 18—KOB—43

RUANG
PERTEMUAN—3

| 44, | 18—KOB—44

RUANG
PERTEMUAN—3

45, | 18—KOB—45

RUANG
PERTEMUAN—3

18—KOB—46

RUANG
PERTEMUAN—3

1




7 T18-K0B—47 [ RUANG

i PERTEMUAN—3

i

728, | 18—KOB—48 RUANG
PERTEMUAN—3

el

29,1 18—KOB—49 | RUANG
PERTEMUAN—3
|

LANTOM

50. | 18—KOB—50 | RUANG

PERTEMUAN—3

]

51.

18—KOB—51

PRODUK BARANG
DAN JASA—4

- es Teh &

ruk




18—KOB—52 | PRODUK BARANG

DAN JASA—4 O —————

BERSJIMA GURU Dan KEPALA SEKDI-AI'
Bl

)

s : :
Avmxmm %

18 —KOB=53 PRODUK BARANG
DAN JASA—4

‘l,mmlnln 1 M
I;Qmmnll di: P

p

.
ilith

o R - —_— s L

18—KOB—54 PRODUK BARANG

DAN JASA—4
,......A.-‘o':.':‘-'.'.z.“f....::..‘:r-"
o ChCTTIRS0OUs .
=
18—KOB—55 | PRODUK BARANG
DAN JASA—4




f 18—K0OB—56 PRODUK BARANG
DAN JASA—4

AN |

e ?
c7 | 18—KOB—57 " | PRODUK BARANG —
{ DAN JASA—4 o stels 0

Ash3ou
T P S Lhsconzd

; LMK TTHEL AGHA (PANE}

et a"f - 5 i

i L Ak : 4
i W e

o — 5 ALENTE P
YL ;Y -

| S o m ]
7] ol o T 7 perYa Ry

58. ’ 18—KOB—58 | PRODUK BARANG
w | DAN JASA—4

M
.Ev:—m;'#" L2t

calr’

KOTA BLM
] v

@ PLILTITIR PARKDL

e -1

ud




&& AT

Tnoly

FREETREAT L

18—KOB—59 PRODUK BARANG
DAN JASA—4

18—KOB—60 PRODUK BARANG
DAN JASA—4

18—KOB—61 NAMA JABATAN—5

18—KOB—62 NAMA JABATAN—S




3. | 18—KOB—63 | NAMA JABATAN—5
—

64, | 18—KOB—64 NAMA JABATAN—5
65. | 18—KOB—65 NAMA JABATAN—G
66. | 18—KOB—66 NAMA JABATAN—S
| 67. | 18—KOB—67 | NAMA JABATAN—5
68. | 18—KOB—68 NAMA JABATAN—5
[P

—

K2

Tty e tedap




fg‘gf"' 18—KOB—69 NAMA JABATAN—5

—

50| 18—KOB—70 ' | NAMA JABATAN~5

71 | 18—KOB—71 | PENUNJUK

, ARAH/RAMBU
UMUM—6

72. | 18—KOB—72 PENUNJUK
ARAH/RAMBU
UMUM—6

|

i

| 73. | 18—KOB—73 PENUNJUK
ARAH/RAMBU
UMUM—6

'_‘-_-‘—‘—-

S e g
v A _L_-,‘,._.,‘_%..:,i, e
s el e S G S e

e
\ 4

EATFLT




74, | 18—KOB—74 | PENUNJUK
ARAH/RAMBU
UMUM—6
75| 18—KOB—75 | PENUNJUK
ARAH/RAMBU
UMUM—6
MPATNYA o
76, | 18—KOB—76 | PENUNJUK
ARAH/RAMBU k 2
YiuSnt " DILARANG
77. [18—k0B—77 | PENUNJUK
ARAH/RAMBU
UMUM—6
T
—




778, | 18—KOB—78 PENUNJUK
ARAH/RAMBU
UMUM—6
79. | 18—KOB—79 | PENUNJUK
| ARAH/RAMBU
UMUM-=6
; 1
80. | 18~=KOB==80' - | PENUNJUK
| ARAH/RAMBU
1 | UMUM—6
4 .
; !
(T8 PRI RS SPANDUK/ALAT
| INFORMASI

LAINNYA—7




18—KOB—382

SPANDUK/ALAT
INFORMASI
LAINNYA—7

83.

18—KOB—83

SPANDUK/ALAT
INFORMASI
LAINNYA—7

84.

18—KOB—84

SPANDUK/ALAT
INFORMASI
LAINNYA—7




85, | 18—KOB—85 | SPANDUK/ALAT
INFORMASI
LAINNYA—7
© SENIN..JUMAT =
-PUKUL : 13.00- 16.00 WI'I'E
TAMUPFELOIWPOK oacm_sASI '
i ﬁﬁzzﬁfn?:ﬂg';_;;:: 4553
e
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]
87.

88.

e

89,

18—KOB—87

SPANDUK/ALAT
INFORMASI
LAINNYA—7

norm KALENG DAN xom
MASAN MAKANAN 2
KANTONG msm

18—KOB—88

SPANDUK/ALAT
INFORMASI
LAINNYA—7

—

18—KOB—89

SPANDUK/ALAT
INFORMASI
LAINNYA—7
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